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Abstrak  

 Penelitian ini bertujan untul menganalisis pengaruh financial technology terhadap impulsive buying 

dengan pengelolaan keuangan sebagai varaibel mediasi pada kalangan Gen Z di Kota Sukabumi. 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik analisis Pasrtial Least Square-Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM). Data dikumpulkan dari 120 responden dengan metode simple random sampling. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa financial technolohy berpengaruh signifikan terhadap impulsive 

buying. Financial technology juga memiliki pengaruh positif terhafap pengelolaan keuangan, namun 

pengelolaan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap impulsive buying dan tidak memediasi 

hubungan antara financial technology dan impulsive buying. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

kemudahan akses dan fitur dalam layanan fintech mendorong perilaku konsumsi spontan, sementara 

kontrol keuangan individu belum cukup untuk menghambat kecenderungan tersebut. Implikasi dari 

hasil ini menekankan perlunya edukasi literasi keuangan digital dan penguatan kontrol diri pada 

generasi Z. 

Kata Kunci: financial technology, impulsive buying, pengelolaan keuangan 
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Abstract 

This study aims to analyze the influence of financial technology on impulsive buying behavior, 

with financial management as a mediating variabel among Generation Z in Sukabumi City. 

Using a quantitative approach and Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) analyisis technique, data were collected from 120 respondents through a simple random 

sampling method. The findings reveal that financial technology significantly influences 

impulsive buying. Financial technology also has a positive impact on financial management, 

however, financial management does not significantly affect impulsive buying and does not 

mediate the relationship between financial technology and impulsive buying. These findings 

indicate that the ease of access and features offered by fintech services encourage 

spontaneous consumption behavior, while individual financial control is not yet sufficient to 

restrain such tendencies. The implication of this study highlight the need for digital financial 

literacy education and the strengthening of self-control among young generations   

Keywords: financial technology, impulsive buying, financial management 

 

PENDAHULAN  

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan termasuk dalam perilaku konsumsi masyarakat. Di Indonesia, 

kemajuan teknologi ini mendorong pergeseran gaya hidup, terutama di kalangan Gen Z, yang 

lahir pada rentang tahun 1997-2012. Gen Z memiliki kecenderungan kuat untuk memanfaatkan 

teknologi,termasuk layanan keuangan digital (financial technology), dalam aktivitas sehari-hari 

mereka. Kemudahan akses dan pengguna fintech seperti e-wallet dan layanan lainnya, 

memberikan kenyamanan sekaligus potens tantangan dala pengelolaan keuangan. 

Feneomena yang berkembang menunjukan bahwa Gen Z rentan terhadap perilaku 

impulsif(impulsive buying) yang dipicu oleh kemudahan bertransaksi secara digital.Impulsive 

buying yaitu sebagai tindakan membeli suatu produk secara spontan tanpa perencanaan 

sebelumnya, sering kali dipicu oleh dorongan emosional atau stimulus eksternal seperti diskon 

dan kemudahan transaksi. Gen Z, yang sangat aktif menggunakan teknologi digital, menjadi 

kelompok yang paling rentan terhadap perilaku ini karena akses cepat dan fitur instan yang 

ditaarkan oleh layanan fintech seperti e-wallet dan paylater. Menurut Tinarbuko dalam (Yiska et 

al., 2022) perilaku impulsive buying memiliki dampak negatif atau konsenkuensi diantaranya 

adalah pembengkakan pengeluaran, rasa penyesalan, hasrat belanja telah memanjakan rencana 

dan rasa kecewa dengan membeli produk berlebihan. Temuan tersebut memperkuat bahwa 

meningkatnya kemudahan transaksi melalui fintech bisa memicu perilaku impulsif yang tidak 

terkendali, terutama pada kelompok Gen Z. Sementara itu, menurut (Dyatmika et al., 2023) 
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menyoroti bahwa impulsive buying sering kali muncul akibat kurangnya mindfulness dan 

manajemen keuangan yang lemah, yang membuta konsumen mudah tergoda oleh promosi 

atau fitur instan seperti PayLater. Berdasarkan data dari IPrice (2020) dalam (Sanny et al., 2023) 

penggunaan e-wallet sebagai metode pembayaran meningkat dari 26% pada 2019 menjadi 43% 

pada 2021. Hal tersebut mencerminkan semakin terbiasanya Gen Z dengan metode pembayaran 

yang praktis dan instan, yang secara tidak langsung mendorong perilaku pembelian impulsif. 

Hal ini selaras dengan Penelitian sebelumnya juga mencatat bahwa lebih dari 40%-80% transaksi 

online bersifat impulsif (Gulfraz et al., 2022), dan Gen z menjadi kelompok yang paling dominan 

dalam perilaku ini (Mentari Septynaputri Widodo, 2024). 

Meskipun demikian, terdapat kontradiksi dalam pengaruh penggunaan fintech terhadap 

pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan yaitu proses merencanakan, mengatur, 

mengawasi, dan mengevaluasi penggunaan sumber daya keuangan mencapai tujuan financial 

yang diinginkan. Dalam Gen Z kemampuan ini sangat penting dalam kehidupan nyata yang 

mempengaruhi keuangan dan kesejahteraan. Mereka merasa lebih aman tentang kondisi 

keuangan saat ini dan masa depan Tidak sedikit orang yang merasa tidak bisa mengelola 

keuangan yang didapat. tingkat kesejahteraan keuangan diukur tidak saja melihat kondisi saat 

ini, melainkan juga prospek keuangan di masa depan (West & Cull, 2020) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahu pengaruh financial technology terhadap 

imoulsive buying dengan pengelolaan keuangan sebagai variabel mediasi pada kalangan Gen 

Z di Kota Sukabumi. Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatannya yang tidak hanya 

memfokuskan pada aspek teknoogi, tetapi juga pada hubungan antara perilaku keunagan 

personal dengan penggunaan fintech, khususnya pada Gen Z di Kota Sukabum. Berbeda 

dengan studi sebelumnya yang dilakukan di kota besar atau hanya mengamati hubungan dua 

variabel saja. Penelitian ini memberikan perspektif baru dengan mengeksplorasi konteks kota 

kecil yang belum banyak dijadikan fokus penelitian terkait perilaku finansial generasi muda, 

bukan sekedar aspek teknologi atau promosi pemasaran. Dengan demikian hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang ilmu sosial, khususnya dalam 

memahami dinamika perilaku keuangan generasi muda di era digital. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif, objek penelitian ini 

yaitu Gen Z di Kota Sukabumi dengan total 120 responde. Teknik pengumpulan sampel 

menggunalan simple random sampling. Instrumeb yang digunkan berupa kuesioner berbasis 

skala Likert. Data pada penelitian ini dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM) dengan pendekatan Partial Least Square (PLS). variabel dalam penelitian ini meliputi: 

financial technology (X), pengelolaan keuangan (M), dan impulsive buying (Y). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data berdasarkan hasil uji outer model, seluruh indikator pada masing-

masing variabel menunjukan nilai loading facto > 0,70 dan Nilai AVE > 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa semua indikator valid secara konvergen. Uji discriminanat validity melalui 

pendekatan Fornell-Larcker juga menyatakan bahwa konstruk memiliki validitas diskriminan 

yang baiik. Selaian itu, hasil composite reliability menunjukan bahwa semua konstruk realibel 

dengan nilai>0,70. 

Uji inner model menunjukan nilai R² sebesar 0,514 untuk variabel impulsive buying, dan 

0,178 untuk varaibel pengelolaan keuangan, yang mengindikasikan bahwa financial technology 

memiliki pengaruh moderat terhadap impulsive buying dan pengaruh lemah terhadap 

pengelolaan keuangan 

Adapun hasil uji Hipotesis sebagai berikut: 

Tabel 1 Uji Hipotesis 

Jalur  Path Koefisien T statistik P Valuse 

Financial technology 

>Impulsive Buying 

0,648 6,301 0,000 

Financial technology > 

pengelolaan keuangan 

0,430 5,945 0,000 

Pengelolaan keuangan 

> impulsive buying 

0,145 1,400 0,126 

Financial technology-> 

pengelolaan keuangan -

> impulsive buying 

0,063 1,366 0,172 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 (menggunakan software SmartPLS 4) 

1. Pengaruh Financial Technology terhadap Impulsive Buying 

Hasil penelitian menunjukan bahwa financial technology memiliki pengaruh posistif dan 

signifikan terhadap impulsive buying. Semakin tinggi intensitas penggunaan layanan fintech 

seperti e-wallet, semakin besar pula kecenderungan individu untuk melakukan pembelian 

impulsif. Hal ini sejalan dengan penelitian dengan penelitian (Aulia et al., 2023) yang menyatakan 
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bahwa pengaruh pengguna e-wallet berpengaruh positif terhadap impulsif. Demikian pula, 

(Adella Halim et al., 2020) menyatakn kecenderungan untuk melakukan impulsive buying akan 

didukung oleh metode pembayaran digital. 

2. Pengaruh Financial technology terhadap Pengelolaan keuangan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa financial technology berpengaruh signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan. penggunaan financial technology mendukung aspek perencanaan dan 

pengendalian keuangan Gen Z, yang sejalan dengan teori perilaku keuangan menurut Nofsinger 

(2021) dalam (Saputri et al., 2023) yaitu bahwa keputusan keuangan sangat dipengaruhi oleh 

perilaku dan persepsi individu terhadap teknologi dan infomasi yang tersedia.Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian (Putri et al., 2023) yang menyatakan bahwa penggunaan fintech 

berdampak positif terhadap perilaku keuangan. Selain itu, (M. aditya Yulianto & Rita, 2023) juga 

menunjukan bahwa fintech dan literasi keuangan berpengaruh terhadap kemampuan 

mengelola keuangan. Namun demikian, meskipun mendukung pengelolaan keuangan, 

penggunaan fintech belum tentu mampu mengubah perilaku impulsive buying secara 

menyeliruh karena faktor psikologis dan gaya hidup masih mendominasi keputusan belanja. 

3. Pengaruh Pengelolaan Keuangan terhadap Impulsive Buying 

Dari hasil pengujian, pengelolaan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

impulsive buying. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun seseorang memiliki strategi 

keunagan yang baik hal tersebut tidak selalu cukup untuk menghindari dorongan emosional 

dalam melakuan impulsive buying. Gen Z, yang dikenal responsive terhadap trend an diskon, 

tetap rentan terhadap keputusan belanja yang spontan, meskipun memiliki rencana keuangan. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian (Mustikasari & Septina, 2023) yang menyatakan 

bahwa pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh perilaku impulsif. Namun, temuan penelitian ini 

selaras dengan (Widodo & Sudarno, 2024) yang menyatakan bahwa impulsive buying tidak 

signifikan terhdap pengelolaan keuangan.  

4. Pengelolaan Keuangan Mampu Memediasi Financial Technology  terhadap Impusive Buying 

 Pengujian mediasi menunjukan bahwa pengelolaan keuangan tidak secara signifikan 

memediasi hubungan antara financial technology dan impulsive buying. Oleh karena itu, 

menunjukkan bahwa pengguna fintech meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan 

keuangan, namun peningkatan ini tidak cukup signifikan untuk mengurangi dampak langsung 

fintech terhadap pembelian impulsif. Tindakan pembelian impulsif tetap terjadi adanya 

pengaruh penting dari pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, menunjukkan bahwa pengguna 

fintech meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan keuangan, namun peningkatan ini tidak 

cukup signifikan untuk mengurangi dampak langsung fintech terhadap pembelian impulsif. 

Tindakan pembelian impulsif tetap terjadi adanya pengaruh penting dari pengelolaan 
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keuangan. Penelitian ini selaras dengan (Sulistyowati, 2024) yang menyatakan bahwa literasi 

keuangan dapat memperlemah, tetapi tidak meniadakan efek fintech terhadap pembelian 

impulsif. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa financial technology memiliki pengaruh langsung dan 

signifikan terhadap impulsive buying pada Gen z di Kota Sukabumi. teknologi finansial 

memfasilitasi kemudahan transaksi yang mendorong perilaku pembelian spontan. Meskipun 

penggunaan fintech juga meningkatkan pengelolaan keuangan, pengaruhnya terhadap 

pengendalian impulsive buying tidak signifikan. Pengelolaan keuangan tidak mampu berperan 

sebagai mediasi dalam hubungan antara fintech dan impulsive buyint. Temuan ini menunjukan 

bahwa peningkatan kontrol keuangan saja tidak cukup untuk menekan iintervensi berbasis 

literasi serta pembentukan pemahaman baru tentang kompleksitas perilaku keuangan Gen Z di 

era digital, dan mendorong perlunya pendekatan yang lebih komprehensif dalam 

penegmbangan teknologi keuangan yang berkelanjutan dan bertanggung jawab. 
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